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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS INHIBISI DPP-IV DARI EKSTRAK DAUN SALAM 

(Syzygium polyathum) PADA LUKA TIKUS DIABETES MELLITUS 

YANG DIINDUKSI ALOKSAN 

 

MARIA YOSEFINA WILMINSI SONIA SIRAJUDIN 

2443016011 

 

Diabetes mellitus adalah kelompok penyakit metabolik kompleks yang 

ditandai dengan hiperglikemia kronis dari sel-sel pankreas yang 

menghasilkan insulin dalam jumlah rendah. Komplikasi serius dari DM 

salah satunya adalah luka diabetes. Meskipun terdapat protokol standar dan 

adopsi terapi biologis baru untuk pengobatan ulkus kaki diabetik, 

efektivitasnya terbatas, dan tingkat amputasi tetap tinggi. Inhibitor 

dipeptidyl peptidase-IV (DPP-IV) merupakan salah satu pengobatan inovasi 

baru yang dapat menghambat enzim DPP-IV sehingga aktivitas kerja dari 

GLP-1 dapat diperpanjang serta sekresi insulin dapat ditingkatkan. Daun 

Salam (Syzygium polyanthum) merupakan salah satu tanaman yang secara 

tradisional digunakan sebagai obat diabetes mellitus. Pada penelitian ini 

akan dilihat apakah adanya pengecilan luka setelah diberikan ekstrak daun 

salam, % inhibisi enzim DPP IV dan korelasi antara pengecilan luka dan % 

inhibisi. Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

daun salam berpengaruh pada pengecilan luka tikus yang dapat dilihat dari 

hasil hari ke-3, 7, dan 14, dimana masing-masing p value< p kritis (0,05). 

Inhibisi DPP- IV ekstrak daun salam yang didapatkan  adalah 29,74 %, 

31,82 %, 14,98, dan 15,33 %. Hasil korelasi % pengecilan luka dan % 

inhibisi DPP-IV pada jaringan luka yang diberi ekstrak daun salam 

menunjukkan korelasi yang tidak bermakna. Dari penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa,ekstrak daun salam dapat memperkecil luka tikus 

diabetes, ekstrak daun salam mempunyai aktivitas inhibisi terhadap enzim 

DPP-IV dengan % inhibisi sebesar 29,74 %, 31,82 %, 14,98%, dan 15,33 

%, dan terdapat korelasi yang tidak bermakna terhadap aktivitas inhibisi 

enzim DPP-IV esktrak daun salam dengan pengecilan luka tikus diabetes. 

 

Kata Kunci:  Inhibisi DPP-IV, luka diabetes, salam, Syzygium polyanthum, 

diabetes mellitus 



 

ii 

ABSTRACT 

  

THE INHIBITORY ACTIVITY OF DPP-IV OF BAY (Syzygium 

polyanthum)  LEAF EXTRACT IN THE WOUNDS OF ALOXAN-

INDUCED DIABETES MELLITUS RAT  

 

MARIA YOSEFINA WILMINSI SONIA SIRAJUDIN 

2443016011 

 

Diabetes mellitus is a group of complex metabolic diseases 

characterized by chronic hyperglycemia of pancreatic cells that produce low 

amounts of insulin.One of the serious complications of DM is diabetes 

wound. Although there are standard protocols and the adoption of new 

biological therapies for the treatment of diabetic foot ulcer, their 

effectiveness is limited, and amputation rates remain high. Dipeptidyl 

peptidase-IV inhibitors are one of the new innovative treatments that can 

inhibit the DPP-IV enzyme so that the work of GLP-1 can be extended and 

insulin secretion can be increased. Bay leaf (Syzygium polyanthum) is one 

of the plants traditionally used as a drug for diabetes mellitus. In this 

research, it will be seen whether the wound is reduced after bay leaf extract 

is given,% inhibition of DPP IV enzyme and correlation between wound 

reduction and% inhibition.Kruskal Wallis test results showed that the 

application of bay leaf extract affected the reduction in rat wounds which 

can be seen from the results of days 3th, 7th, and 14th, where each p value <p 

critical (0.05).DPP-IV inhibition of bay leaf extract were 29.74%, 31.82%, 

14.98 %, and 15.33%. The results of the correlation of% reduction in 

wounds and% inhibition of DPP-IV in wound tissue given bay leaf extract 

showed no significant correlation. From this research, it can be concluded 

that, bay leaf extract can reduce the wound of diabetic rats, bay leaf extract 

has inhibitory activity against DPP-IV enzymes with% inhibition of 

29.74%, 31.82 %, 14.98%, and 15,33%, and there was no significant 

correlation with the inhibitory activity of DPP-IV enzymes of bay leaf 

extracts with rat wound reduction. 

 

Keywords: DPP-IV inhibition, diabetes wound, bay leaf, Syzygium 

polyanthum, diabetes mellitus. 
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